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ABSTRAK 

Pernerlitian ini berrtu rju ran u rntu rk mernganalisis perngaru rh Capital Aderquracy Ratio dan Non Perrfoming 

Financer gross terrhadap Rerturrn On Assert pada Bank Merga Syariah perrioder 2015-2023. Indu rstri 

perrbankan di indonersia sermakin berrkermbang derngan seriring berrjalannya waktu r, derngan 

merningkatnya kersadaran masyarakat terntang perntingnya transaksi keru rangan derngan perrinsip 

syariah. Bank Merga Syariah mernjadi salah satu r bank yang terru rs merngalami perningkatan. U rntu rk 

mernilai kinerrja keru rangan su ratu r bank pernerliti mernggu rnakan berberrapa indikator yang dapat dijadikan 

merdia u rntu rk merlaku rkan pernerlitian diantaranya ialah laporan keru rangan bank. pernerlitian ini 

mernggu rnakan mertoder pernerlitian ku rantitatif derskriptif yaitu r analisis data nu rmerrik atau r angka derngan 

mernganalisis data serku rnderr yang didapatkan dari laporan keru rangan tahu ranan yang du rpu rblikasi olerh 

Bank Merga Syariah. derngan terknik analisis data u rji statistik derskriptif, u rji normalitas, u rji 

mu rltikolernierritas, u rji herterroskerdastisitas, u rji au rtokorerlasi, u rji rergrersi berrganda, u rji derterrminasi, u rji 

simu rltan dan u rji parsial. Berrdasarkan u rji yang terlah dilakurkan diperrolerh hasil pernerlitian, Variaberl 

Capital Aderquracy Ratio berrperngaru rh positif sercara parsial terrhadap Rerturrn On Assert, variaberl Non 

Perrfoming Financer Gross tidak berrperngaru rh terrhadap Rerturrn On Assert dan Variaberl Capital Aderquracy 

Ratio dan Non perrfoming Financer Gross berrperngaru rh sercara simu rltan terrhadap Rerturrn On Assert serrta 

derngan hasil u rji koerfisiern derterrminasi mernu rnju rkan 77,9% dapat disimpu rlkan variaberl derperndern bisa 

di jerlaskan sercara berrsama- sama olerh du ra variaberl inderperndern serdangkan 22,1% lainnya dijerlaskan 

olerh rasio keru rangan lain dilu rar dari moderl pernerlitian ini. 

Kata kunci : CAR, NPF Gross, dan ROA  
 

ABSTRACT 
This sturdy aims to analyzer ther erfferct of Capital Aderquracy Ratio and Non Perrforming Financer gross on 

Rerturrn On Assert at Bank Merga Syariah for ther perriod 2015-2023. Ther banking indurstry in Indonersia is 

growing overr timer, with increrasing purblic awarernerss of ther importancer of financial transactions with 

sharia principlers. Bank Merga Syariah is oner of ther banks that continurers to erxpe rrierncer growth. To asserss 

ther financial perrformancer of a bank, rerserarcherrs urser serverral indicators that can ber urserd as merdia to 

condurct rerserarch, inclurding bank financial rerports. This sturdy ursers a derscriptiver qurantitativer rerserarch 

merthod, namerly ther analysis of nurmerrical or nurme rric data by analyzing sercondary data obtainerd from 

ther annural financial rerports purblisherd by Bank Merga Syariah. with derscriptiver statistical terst data 

analysis terchniqurers, normality tersts, murlticolline rarity tersts, herterroscerdasticity tersts, aurtocorrerlation 

tersts, murltipler rergrerssion tersts, derterrmination tersts, simurltanerours tersts and partial tersts.  Baserd on the r 

terst that has berern condurcterd, ther rerserarch rersurlts obtainerd, ther Capital Aderquracy Ratio variabler has a 

partial positiver erfferct on Rerturrn On Assert, ther Non Perrforming Financer Gross variabler has no erfferct on 

Rerturrn On Assert and ther Capital Aderquracy Ratio and Non Perrforming Finance r Gross variablers haver a 

simurltanerours erfferct on Rerturrn On Assert and with ther rersurlts of ther derterrmination coerfficiernt terst showing 
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77.9% it can ber conclurderd that ther derperndernt variabler can ber erxplainerd togertherr by two inderperndernt 

variablers whiler ther otherr 22.1% is erxplainerd by otherr financial ratios ourtsider of this rerserarch moderl. 

Keywords : CAR, NPF GROSS, and ROA 

 

PENDAHULUAN  

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum Islam. Prinsip syariah yang 

menjadi landasan operasional perbankan syariah meliputi prinsip keadilan dan 

keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalitas ('alamiyah), serta 

larangan terhadap unsur-unsur yang mengandung gharar (ketidakpastian), maysir (judi), 

riba (bunga), kezaliman, dan objek yang haram. Hal ini sebagaimana diatur dalam fatwa-

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta diperkuat dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah (UU No. 21 Tahun 2008). 

Seiring dengan berkembangnya industri perbankan di Indonesia, perbankan 

syariah menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Hal ini didorong oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya bertransaksi keuangan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan ajaran Islam (Huda & Nasution, 2018). 

Bank-bank syariah terus bertumbuh dan berusaha meningkatkan kinerja keuangannya 

demi menarik minat nasabah dan menjaga keberlangsungan usaha di tengah persaingan 

industri perbankan nasional. 

Untuk menilai kinerja keuangan suatu bank, baik bank konvensional maupun bank 

syariah, diperlukan instrumen atau alat ukur yang mampu merepresentasikan kondisi dan 

kinerja keuangan secara objektif. Salah satu instrumen tersebut adalah laporan keuangan 

bank yang disajikan secara periodik. Dalam laporan keuangan, terdapat berbagai indikator 

kinerja keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian, salah 

satunya adalah rasio keuangan. 

Menurut Maurlla (2022), dalam menganalisis laporan keuangan, penggunaan rasio 

keuangan sangat penting sebagai dasar penilaian kinerja suatu bank. Rasio keuangan dapat 

menggambarkan seberapa baik bank dalam mengelola aset, kewajiban, dan ekuitas yang 

dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Salah satu rasio yang sering digunakan untuk 

mengukur profitabilitas atau kinerja suatu perusahaan, termasuk bank syariah, adalah 

Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA) (Kasmir, 2018). 

Dalam penelitian ini, fokus analisis akan diarahkan pada Return On Assets (ROA), 

yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari total 

aset yang dimilikinya. ROA penting untuk dijadikan ukuran kinerja keuangan karena 

menunjukkan efektivitas bank syariah dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan, yang pada akhirnya akan berdampak pada kesehatan keuangan 

bank secara keseluruhan (Ascarya, 2020). 

Dengan demikian, penting untuk meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return On Assets (ROA) dalam perbankan syariah agar dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen bank syariah dalam 

mengambil keputusan strategis serta menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam 

memilih layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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Gambar 1. Perrtu rmburhan CAR, NPF Gross dan ROA tahurn 2015-2023 

 

 
Su rmberr: laporan keru rangan Bank Merga Syariah, 2024 

 

Dari urraian diatas terrberntu rklah be rberrapa rurmursan masalah pada pernerlitian ini 

yakni yang perrtama bagaimana perngaru rh Capital Aderquracy Ratio (X1) Terrhadap Rerturrn On 

Assert pada Bank Merga Syariah (Y), bagaimana perngaru rh Non Perrfoming Financer Gross (X2) 

terrhadap Rertu rrn on Assert (Y) dan bagaimana perngaru rh Capital Aderquracy Ratio (X1) dan Non 

Perrfoming Financer Gross (X2) sercara simurltan terrhadap Rertu rrn on Assert (Y). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur kecukupan modal suatu 

bank untuk menutup risiko-risiko yang mungkin timbul dalam operasionalnya. Menurut 

Bank Indonesia (BI), CAR dihitung dengan membandingkan modal bank terhadap aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR). CAR yang tinggi mencerminkan permodalan yang kuat, 

yang memungkinkan bank menyerap potensi kerugian dan mempertahankan stabilitas 

keuangan (Siamat, 2011). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Raharjo et al. (2014), terdapat hubungan 

positif antara CAR dan Return on Assets (ROA) pada bank syariah. Semakin tinggi CAR, 

semakin besar kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan tanpa mengorbankan 

stabilitas modalnya. Namun, dalam beberapa penelitian lain, ditemukan bahwa CAR yang 

terlalu tinggi dapat mengindikasikan bahwa bank tidak optimal dalam menyalurkan dana 

kepada nasabah sehingga berpotensi menurunkan profitabilitas (Ascarya & Yumanita, 

2010) 

 

Non-Performing Financing (NPF) Gross 

NPF Gross adalah indikator yang mengukur tingkat pembiayaan bermasalah pada 

suatu bank. Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah 

(non-performing financing) dengan total pembiayaan yang disalurkan. Menurut Kasmir 
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(2018), NPF yang tinggi menunjukkan kualitas pembiayaan yang buruk, yang dapat 

mengurangi pendapatan bank dan berdampak negatif pada profitabilitas. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan hubungan negatif antara NPF Gross dan 

ROA. Studi yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2019) menunjukkan bahwa kenaikan NPF 

Gross mengakibatkan penurunan profitabilitas bank syariah karena meningkatnya biaya 

cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Irawan & 

Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa NPF yang tinggi dapat mengurangi pendapatan 

margin bagi hasil, yang pada akhirnya menurunkan tingkat ROA. 

 

Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan indikator utama profitabilitas bank, yang 

mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. ROA 

dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset bank. Menurut 

Sartono (2016), ROA yang lebih tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengelola 

asetnya dengan efektif untuk menghasilkan keuntungan. 

Studi yang dilakukan oleh Hasanah (2021) menunjukkan bahwa ROA pada bank 

syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk CAR dan NPF Gross. CAR yang tinggi 

cenderung meningkatkan ROA karena modal yang kuat memungkinkan bank untuk lebih 

agresif dalam menyalurkan pembiayaan. Sebaliknya, peningkatan NPF Gross cenderung 

menekan ROA karena meningkatnya risiko kredit dan biaya operasional yang lebih besar. 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggu rnakan mertoder pernderkatan ku rantitatif yakni analisis 

mernggu rnakan angka derngan data serku rnderr yang didapat dari laporan keru rangan tahurnan 

yang dipu rblis olerh Bank Merga Syariah. Mernu rrurt Azwar (2015:6) Pernerlitian ku rantitatif 

adalah data yang diurku rr derngan skala nurmerrik ataur data nu rmerrik. yang diambil dari laporan 

yang berrkaitan derngan masalah yang diterliti Data yang digu rnakan merrurpakan data dalam 

ru rnturn waktu r 9 tahurn atau r data timer serrris yakni dimurali dari tahurn 2015-2023.  

Pernerlitian ini dilakurkan dalam waktur ku rrang lerbih 3 bu rlan yakni dari awal agu rsturs 

hingga ahir burlan Oktoberr 2024. Pernerlitian ini dilakurkan di Bank Merga Syariah. Prosers 

perngolahan data statistik pada pernerlitian ini mernggu rnakan aplikasi softwarer program 

kompurterr (PC) ataur Statistical Produrct and Serrvicer Solurtions (SPSS) 20 for windows.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

(1)  U rji statistik derskriptif  

Urji ststistik derskriptif adalah urji yang serring dilaku rkan urntu rk mermurdahkan dalam 

mernderskripsikan data yang terlah dikurmpurlkan, derngan merliat nilai minimurm, maximurm, 

meran ataur rata-rata dan nilai standar dervisiasi. Berrikurt hasil urji statistik derskriptif yang 

terlah dilakurkan, antara lain: 

Tabe rl 1. U rji Statistik Derskriptif  

Descriptive Statistics 

  N Minimu rm Maximu rm Me ran 
Std. 

De rviation 
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CAR 9 1874,00 3086,00 2450,5556 419,68414 

NPF 
GROSS 

9 9,00 426,00 118,0000 127,38426 

ROA 9 3,00 396,00 202,6667 135,77279 

Valid N 
(listwiser) 

9         

 Surmberr: data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Berrdasarkan urji statistik derskriptif yang terlah dilaku rkan maka diperrolerh data pada 

taberl 1 diatas. Berrdasarkan pada taberl diatas mernu rnju rkan bahwa data observasi serbanyak 9 

data serlama perrioder 2015-2023. Dan dilihat dari nilai koerfisiern Std. Derviation nya yang lerbih 

kercil dibandingkan derngan nilai rata-rata nya yang artinya bahwa data di dalam variaberl 

CAR, NPF Gross dan ROA terrdistribursi derngan baik.  

 

(2) Urji normalitas  

Urji normalitas nerrurpakan u rji yang se rring digu rnakan u rnturk me rngertahuri apakah data 

yang diku rmpurlkan berrdistribursi derngan normal ataur tidak, serhingga dapat dilihat apakah 

data layak urntu rk digurnakan serbagai bahan pada pernerlitian. Berrikurt merru rpakan hasil dari 

u rji normalitas yang terlah dilakurkan antara lain: 

Tabe rl 2. U rji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Urnstandardize rd 

Re rsidural 

N 9 

Normal Paramerte rrsa,b Me ran ,0000000 

Std. Derviation 55,30495240 

Most Erxtre rme r 
Differre rncers 

Absolurte r ,208 

Positive r ,118 

Ne rgativer -,208 

Kolmogorov-Smirnov Z ,625 

Asymp. Sig. (2-tailerd) ,830 

a. Te rst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Dari data pada taberl hasil urji Kolmogorov-Smirnov Terst diatas bahwa sermura variaberl 

dapat dikatakan normal karerna nialai Asymp. Sig. Serbersar 0,830 ataur lerbih bersar 

dibandingkan derngan nilai signifikan yang terlah ditertapkan yaitur 0,05. 

(3) Urji murltikolernierritas  

Urji mu rltikolernierritas adalah urji yang serring digu rnakan u rntu rk merngertahuri adanya 

hurbu rngan antar variaberl inderperndern dalam moderl rergrersi. 

Tabe rl 3. U rji Murltikolernierritas 

Coefficientsa 

Mode rl 
Urnstandardize rd 

Coe rfficiernts 
Standardizerd 
Coe rfficiernts t Sig. 

Collinerarity 
Statistics 
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Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Berrdasarkan hasil urji yang dilakurkan pada taberl 3 diatas diperrolerh nilai variaberl CAR 

dan NPF Gross pada Tolerrancer > 0,1 dan nilai VIF < 10 serhingga dapat dikatakan tidak terrjadi 

gerjala murltikolernierritas. 

(4) Urji herterroskerdatisitas  

Urji herterroskerdatisitas adalah ji yang serring dilaku rkan pada moderl rergrersi urntu rk 

merngerrtahuri apakah ada perrberdaan varians antara perngamatan rersidural. 

Gambar 2. U rji herterroskerdastisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Berrdasarkan gambar scatterrplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik mernyerbar sercara 

merrata diatas surmbur X dan surmbu r Y, tidak mermberntu rk su ratur pola terrterntu r ataurpu rn 

berrku rmpurl pada satur termpat serhingga dapat disimpurlkan bahwa tidak terrjadi adanya 

herterroskerdastisitas. 

(5) Urji Au rtokorerlasi  

Urji korerlasi merru rpakan analisis statistik urntu rk merngertahuri  apakah ada korerlasi 

antara variaberl dalam moderl prerdiksi dngan perru rbahan waktur. Jika asurmsi aurtokorerlasi 

terrjadi pada moderl prerdiksi, maka nilai ganggu ran tidak lagi berrpasangan sercara berbas, 

tertapi berrpasangan sercara aurtokorerlasi. 

 

 

B 
Std. 
Errror Be rta 

Tole rra
ncer VIF 

1 (Constant) -
395,611 

192,362   -2,057 ,085     

CAR ,254 ,070 ,784 3,604 ,011 ,585 1,710 

NPF GROSS -,196 ,232 -,184 -,846 ,430 ,585 1,710 

a. Derpe rndernt Variabler: ROA 
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Tabe rl 4. U rji au rtokorerlasi  
Model Summaryb 

Mode rl R R Squrare r 

Adjursterd 
R 

Squrare r 

Std. 
Errror of 

ther 
Erstimater 

Du rrbin-
Watson 

1 .913a ,834 ,779 63,86066 2,912 

a. Prerdictors: (Constant), NPF GROSS, CAR 
b. Derpe rndernt Variabler: ROA 

 Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Berrdasarkan kerpu rtu rsan yang terlah ditertapkan bahwa nilai Durrbin-Watson diantara 

-2 sampai +2 dinyatakan tidak terrjadi aurto korerlasi, maka jika dilihat dari taberl  di atas 

bahwa nilai Durrbin-Watson serbersar 2,912  maka dapat disimpurlkan bahwa terrjadi 

aurtokorerlasi.  

 

(6) Urji rergrersi linierr berrganda 

Urji rergrersi linierr berrganda dilakurkan urntu rk merngertahuri apakah variaberl 

inderperndern (X) mermiliki perngarurh terrhadap variaberl derperndern (Y). 

 

Tabe rl 5. U rji rergrersi linierr berrganda  
Coefficientsa 

Mode rl 

Urnstandardize rd Coerfficiernts 
Standardizerd 
Coe rfficiernts 

t B 
Std. 
Errror Be rta 

1 (Constant) -395,611 192,362   -2,057 

CAR ,254 ,070 ,784 3,604 

NPF GROSS -,196 ,232 -,184 -,846 

a. Derpe rndernt Variabler: ROA 

Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20  

Berrdasarkan u rji yang terlah dilakurkan didapat lah data yang pada taberl 5 diperrolerh 

perrsamaan berrikurt: 

ROA = -395,611 + 0,254*CAR – 0,196*NPF Gross + α 

Koerfisiern- koerfisiern dari perrsamaan hasil urji rergrersi linierr berrganda di atas dapat di jerlaskan 

serbagai berrikurt: 

Pertama berrdasarkan nilai konstan ROA diatas diperolerh nilai serbersar -395,611 

Kedua  koerfisiern rergrersi  CAR diperrolerh nilai serbersar 0,254  yang mernu rnju rkan bahwa 

variaberl ini mermpurnyai hurbu rnagn positif terrhadap ROA. Ketiga koerfisiern rergrersi NPF 

GROSS diperrolerh nilai serbersar -0,196  yang mernu rnju rkan bahwa variaberl ini mermiliki 

hurbu rngan nergatif terrhadap ROA.  

 

(7) Urji koerfisiern de rterrminasi (R2) 

Urji koerfisiern derterrminasi (R2) merru rpakan u rji yang dilaku rkan u rntu rk merngu rku rr 

kermampuran moderl u rnturk mernjerlaskan serberrapa bersar perngarurh variaberl inderperndern 

sercara berrsama-sama (stimurltan) terrhadap variaberl derperndern yang dapat ditu rnju rkkan olerh 

nilai R-Squrarerd yang disersuraikan. 
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Tabe rl 6. U rji R2 
Model Summaryb 

Mode rl R R Squrare r 

Adjursterd 
R 

Squrare r 

Std. 
Errror of 

ther 
Erstimater 

Du rrbin-
Watson 

1 .913a ,834 ,779 63,86066 2,912 

a. Prerdictors: (Constant), NPF GROSS, CAR 
b. Derpe rndernt Variabler: ROA 

Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20  
 

Berrdasarkan nilai Adjursterd R squrarer serbersar  0,779 ataur sama derngan 77,9%. Serhingga 

77,9%. dapat disimpurlkan variaberl derpernde rn bisa di jerlaskan sercara berrsama- sama olerh 

dura variaberl inderperndern serdangkan 22,1% lainnya dijerlaskan olerh rasio kerurangan lain 

dilurar dari moderl pernerlitian ini. 

 

(8) Urji simurltan (u rji F)  

Urji simurltan merru rpakan urji yang serring dilakurakan u rnturk merngertahuri perngaru rh 

variaberl inderpernde rn sercara berrsama-sama mermperngaru rhi variaberl de rperndern. 

 

Tabe rl 6. U rji F 

ANOVAa 

Mode rl 
Su rm of 

Squrare rs df 
Me ran 

Squrare r F Sig. 

1 Re rgrerssion 123004,898 2 61502,449 15,081 .005b 

Re rsidural 24469,102 6 4078,184     

Total 147474,000 8       

a. Derpe rndernt Variabler: ROA 

b. Prerdictors: (Constant), NPF GROSS, CAR 

   Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20 

Berrdasarkan taberl  u rji F di atas diperrolerh nilai Fhiturng serbersar 15,081 > Ftaberl serbersar 

5,143253 serhingga H0 ditolak dan Ha diterrima derngan signifikansi 0,005 < 0,05, maka dapat 

disimpurlkan bahwa sercara berrsama-sama variaberl Capital Aderquracy Ratio dan Non 

Perrfoming Financer Gross  berrperngarurh sercara simurltan terrhadap Rerturrn On Assert. 

 

(9) Urji parsial (urji T)  

Perngu rjian parsial ini digu rnakan urntu rk merngertahu ri apakah variaberl inderperndern 

berrperngaraurh parsial terrhadap variaberl derperndern. 

 

Tabe rl 7. U rji T 
Coefficientsa 

Mode rl 

Urnstandardize rd 
Coe rfficiernts 

Standardizerd 
Coe rfficiernts 

t Sig. B 
Std. 
Errror Be rta 

1 (Constant) -395,611 192,362   -2,057 ,085 

CAR ,254 ,070 ,784 3,604 ,011 

NPF 
GROSS 

-,196 ,232 -,184 -,846 ,430 

a. Derpe rndernt Variabler: ROA 

Su rmberr : data diolah 2024 derngan SPSS.20  
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Berdasarkam angka ttaberl derngan kerterntu ran α=0,05 serhingga di perrolerh nilai  ttaberl 

serbersar 2,446912. Berrdasarkan taberl  u rji T di atas diperrolerh nilai masing- masing variaberl 

serbagai berrikiurt: 

Pertama Variaberl CAR terrhadap ROA. Dari taberl coerfficiernts diperrolerh nilai thiturng  

serbersar 3,604 derngan thiturng>ttaberl (3,604 > 2,446912) derngan signifikansi 0,011 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterrima serhingga dapat dikatakan  bahwa variaberl CAR berrperngarurh 

sercara parsial terrhadap ROA. Kedua Variaberl NPF GROSS terrhadap ROA. Diliat dari taberl 

coerfficiernts di atas diperrolerh nilai -0,846 derngan thiturng < ttaberl (-0,846 < 2,446912) derngan sig 

t serbersar 0,430 > 0,05 serhinga variaberl NPF Gross mernu rnju rkkan berrperngaru rh nergatif dan 

nilainya lerbih kercil dari ttaberl maka dapat dikatakan bahwa H0 diterrima Ha ditolak, yang 

artinya variaberl NPF Gross tidak berrperngaru rh sercara parsial terrhadap ROA. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). Hasil ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 3,604 yang lebih besar dari t-tabel 

sebesar 2,446912 (3,604 > 2,446912) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 

bahwa secara parsial variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai CAR, maka semakin baik pula 

kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian, sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan ROA. Temuan ini sejalan dengan teori perbankan yang menyatakan 

bahwa CAR yang tinggi mencerminkan kondisi permodalan bank yang kuat, sehingga 

mampu mendukung kegiatan operasional bank secara optimal dan berdampak pada 

peningkatan profitabilitas. 

Sementara itu, untuk variabel Non Performing Financing (NPF) Gross terhadap ROA 

menunjukkan hasil yang berbeda. Nilai t-hitung yang diperoleh adalah -0,846, lebih kecil 

dari t-tabel sebesar 2,446912 (-0,846 < 2,446912), dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,430 yang lebih besar dari 0,05 (0,430 > 0,05). Dengan demikian, H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak, yang berarti variabel NPF Gross tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori peningkatan NPF Gross dapat 

menurunkan tingkat profitabilitas bank, namun dalam penelitian ini tidak ditemukan 

pengaruh yang signifikan secara parsial. Hal ini dimungkinkan karena bank memiliki 

strategi manajemen risiko yang baik dalam mengelola pembiayaan bermasalah, atau porsi 

NPF dalam periode penelitian masih dalam batas wajar sehingga tidak berdampak besar 

terhadap ROA. 

Selanjutnya, berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,779 atau setara dengan 77,9%. Angka ini menunjukkan bahwa 77,9% 

variasi perubahan ROA dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel CAR dan NPF 

Gross, sedangkan sisanya sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini 

cukup baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi ROA. 

Adapun hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 15,081 

lebih besar dari F-tabel sebesar 5,143253 (15,081 > 5,143253) dengan tingkat signifikansi 

0,005 yang lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 
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yang berarti secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) Gross berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Hasil ini memperkuat bahwa secara keseluruhan, kombinasi kedua variabel 

independen tersebut memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat profitabilitas 

bank syariah. Oleh karena itu, manajemen bank perlu memperhatikan kedua rasio ini secara 

seimbang untuk menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan, khususnya dalam hal 

pengelolaan permodalan dan pembiayaan bermasalah. 

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian terdahulu, hasil penelitian ini 

mempertegas pentingnya penguatan permodalan bagi bank syariah dalam menjaga dan 

meningkatkan profitabilitas. Di sisi lain, meskipun NPF Gross tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial, namun tetap harus menjadi perhatian utama dalam manajemen risiko untuk 

menjaga stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang. Bank syariah disarankan untuk 

terus menjaga rasio CAR pada level yang sehat sesuai ketentuan regulator serta 

meningkatkan kualitas pembiayaan untuk menekan potensi NPF yang dapat berdampak 

buruk terhadap ROA. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian mengenai pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) Gross terhadap Return 

On Assets (ROA) pada Bank Mega Syariah periode 2015-2023, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return 

On Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai CAR, maka semakin 

besar kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan yang berdampak positif 

terhadap peningkatan laba perusahaan, sehingga meningkatkan nilai ROA. 

2. Non Performing Financing (NPF) Gross tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Return On Assets (ROA). Artinya, fluktuasi tingkat pembiayaan bermasalah di 

Bank Mega Syariah selama periode penelitian tidak secara langsung memengaruhi 

tingkat profitabilitas bank yang diukur dengan ROA. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) Gross secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara bersama-sama, tingkat kecukupan modal dan kualitas 

pembiayaan memiliki peran dalam menentukan kinerja profitabilitas bank. Meskipun 

NPF Gross secara individu tidak berpengaruh signifikan, namun keberadaannya 

bersama CAR tetap memberikan kontribusi terhadap perubahan ROA. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan permodalan bagi 

Bank Mega Syariah untuk meningkatkan kinerja keuangan, khususnya dalam aspek 

profitabilitas. Bank juga tetap perlu mengelola risiko pembiayaan bermasalah agar tidak 

berdampak buruk di masa mendatang. 
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